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LAMPIRAN

Lampiran 1.

KUESIONER PENELITIAN
Saya M. RAFLI(1011191048). Mahasiswa Universitas Hasanuddin,

Makassar, Fakultas Ilinu Peternakan, saat ini sedang mengadakan penelitian

tentang, “Peran Penyuluh Dalam Pengembangan Anggota Kelompok Ternak
Sapi Di Desa Kadai Kecamatan Mare Kabupaten Bone™'.

Saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu, Saudara/i untuk bisa mengisi kuesioner
ini secara lengkap dan jujur. Semua keterangan dalam kuesioner ini dijamin dan
kerahasiaannya dan saya gunakan semata-mata untuk mendukung skripsi saya.

Untuk ketersediaan Bapak, Ibu, Saudara/i, Saya ucapakan terimakasih.

IDENTITAS RESPONDEN

NO RESPONTEN & .

Tanggal WawWanCara @ ......cccccvevueiieieeie e esie e saesie e e sae e snaesneeeeas

L NAM T s

2. Jenis kelamin: L /P

3. Usiasaat ini: .......ccceneee. Tahun

4. Pendidikan terakhir @ ....ooooiii

5. Pengalaman Beternak: ...........ccccooveviiieieeie e

Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, berilah tanda silang (X) pada
kolom yang telah disediakan, sesuai dengan kenyataan dan harapan Anda :
pentingnya peran penyuluhan terhadap pengembangan kelompok Ternak, Masing-
masing variabel dinyatakan dalam skala Likert darn 1 - 3.

Jawablah seobyektif mungkin dengan memberikan tanda cek (X) pada
kolom tersedia dengan pilihan jawaban (sangat tidak relevan), 2 (relevati), 3

(sangat relevan).
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Peran Penyuluh

Penyuluh Sebagai Edukator

Indikator Skor Ketegori

No. Pertanyaan Skor jawaban

1. Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh tidak | 3 2 1
memaksakan kehendak (Doktrinisasi)

2. Penyuluh memberi fasilitas proses belajar yang | 3 2 1
bermamfaat bagi kelompok ternak

3. Penyuluh memberikan program yang relevan dengan | 3 2 1
kebutuhan kelompok ternak

4. Program penyuluhan dapat meningkatkan | 3 2 1
pengetahuan peternak yang tergabung dalam
kelompok ternak

5. Program penyuluhan dapat meningkatkan | 3 2 1
keterampilan yang terhubung dalam kelompok ternak

Penyuluh Sebagai Informator

Indikator Skor Kategori

No. Pertanyaan Skor jawaban

1. Penyulih sering menyampaikan informasi terkini | 3 2 1
yang terkait dengan usaha ternak kepada kelompok
ternak

2. Penyebaran informasi yang dilakukan penyuluh | 3 2 1
berupa teknologi baru (Inovasi)

3. Penyuluh sering kali menyampaikan informasi harga | 3 2 1
produk dan saprodi/sapronak

4. Informasi yang disampaikan penyuluh tidak hanya | 3 2 1
berupa informasi dari pusat tapi mengutamakan
informasi local
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Penyuluh Sebagai Fasilitator

Indikator Skor Kategori

No. Pertanyaan Skor jawaban

1. Penyuluh memfasilitasi setiap keluhan peternak yang | 3 2 1
terjadi dalam kelompok tani ternak

2. Penyuluh bersama peternak menyelesaikan/mencari | 3 2 1
solusi terhadap masalah yang dihadapi kelompok
ternak

3. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses | 3 2 1
lembaga keuangan

4. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses | 3 2 1
informasi pasar untuk hasil peternak

5. Penyuluh sebagai mediator jika ada peternak yang | 3 2 1
mengalami konflik

Penyuluh Sebagai Konsultan

Indikator Skor Kategori

No. Pertanyaan Skor jawaban

1. Penyuluh memberi alternatif pemecahan masalah | 3 2 1
yang dihadapi oleh kelompok ternakl

2. Jika ada masalah peternak yang tidak dapat| 3 2 1
diselesaikan, penyuluh merujuk kepada pihak lain
yang lebih mampu

3. Penyuluh memberikan konsultasi terhadap teknologi | 3 2 1
baru kepada kelompok ternak

4, Penyuluh memberikan waktu luang, setiap waktu | 3 2 1
untuk memberikan konsultasi kepada kelompok
ternak
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Penyuluh Sebagai Evaluator

Indikator Skor Kategori

No. Pertanyaan Skor jawaban

1. Penyuluh memantau dan mengevaluasi kegiatan | 3 2 1
kelompok ternak

2. Penyuluh mengevaluasi hasil dari kegiatan kelompok | 3 2 1
ternak
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Lampiran 2. Keadaan Umum Responden

Jenis o Pengalaman
NO Nama Peternak Umur . Pendidikan Beternak
Kelamin
(Tahun)
1 | Syarifuddin 38 Laki-Laki | SMP 6 Tahun
Tahun
2 | Muh. Arafah 46 Laki-Laki | SMA 5 Tahun
Tahun
3 | Andi 44 Laki-Laki | SMP 15 Tahun
Najamuddin Tahun
4 | Lampe 60 Laki-Laki | SD 20 Tahun
Tahun
5 | Muh. Yusuf 53 Laki-Laki | SMA 15 Tahun
Tahun
6 | Zulfandi 34 Laki-Laki | SMA 4 Tahun
Tahun
7 | HJamaluddin 46 Laki-Laki | SMA 20 Tahun
Tahun
8 A. Abd Rahman | 51 Laki-Laki | SMA 11 Tahun
Tahun
9 | Faizal 38 Laki-Laki | SMP 7 Tahun
Tahun
10 | Musfafa 70 Laki-Laki | SMEA 12 Tahun
Tahun
11 | Andika Syam 36 Laki-Laki | S1 5 Tahun
Tahun
12 | Tamrin 57 Laki-Laki | SMA 31 Tahun
Tahun
13 | Sakka Dg.Pawata | 59 Laki-Laki | SD 4 Tahun
Tahun
14 | Mulawarman 46 Laki-Laki | SD 15 Tahun
Tahun
15 | Sunardi 44 Laki-Laki | SMA 18 Tahun
Tahun
16 | Ambo Dalle 60 Laki-Laki | SD 29 Tahun
Tahun
17 | Sudirman 49 Laki-Laki | SMP 9 Tahun
Tahun
18 | Ambo Tang 50 Laki-Laki | SD 5 Tahun

o1




Tahun

19 | Marsuki 46 Laki-Laki | SD 3 Tahun
Tahun

20 | Hasan 54 Laki-Laki | SMP 15 Tahun
Tahun

21 | Muhammad Ali | 37 Laki-Laki | SMA 5 Tahun
Tahun

22 | Amiruddin 50 Laki-Laki | SD 5 Tahun
Tahun

23 | Ahmad 40 Laki-Laki | SMP 5 Tahun
Tahun

24 | Kamaruddin 45 Laki-Laki | SD 8 Tahun
Tahun

25 | Jusmuliyadi 40 Laki-Laki | SMA 4 Tahun
Tahun

26 | Kamaruddin Ato | 40 Laki-Laki | SMA 5 Tahun
Tahun

27 | Canne 55 Laki-Laki | SD 8 Tahun
Tahun

28 | Abd.Latif 47 Laki-Laki | SMA 5 Tahun
Tahun

29 | H. Jufri 37 Laki-Laki | S1 3 Tahun
Tahun

30 | Supriadi 45 Laki-Laki | SMP 8 Tahun
Tahun

31 | Muh. Ajib 57 Laki-Laki | SD 10 Tahun
Tahun

32 | Salamat 45 Laki-Laki | SMA 4 Tahun
Tahun

33 | Abbas Yati 50 Laki-Laki | SD 3 Tahun
Tahun

34 | Ardiansya 36 Laki-Laki | SMA 2 Tahun
Tahun

35 | Syukri 40 Laki-Laki | SMP 4 Tahun
Tahun

36 | Malik 45 Laki-Laki | SMP 10 Tahun
Tahun

37 | Natsir 50 Laki-Laki | SD 23 Tahun
Tahun

38 | Usman 42 Laki-Laki | SMA 9 Tahun
Tahun
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Lampiran 3. Penyuluh sebagai Edukator
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Lampiran 4. Penyuluh Sebagai Informator
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Lampiran 5. Penyuluh Sebagai Fasilitator
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Lampiran 6. Penyuluh Sebagai Konsultan
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Lampiran 7. Penyuluh Sebagai Evaluator

NO | NAMA PETERNAK EVALUATOR
P1 P2
1 | Syarifuddin 1 1
2 | Muh. Arafah 3 3
3 | Andi Najamuddin 2 2
4 | Lampe 2 1
5 | Muh. Yusuf 3 2
6 | Zulfandi 2 2
7 | H.Jamaluddin 1 3
8 | A. Abd Rahman 1 1
9 | Faizal 2 2
10 | Musfafa 2 2
11 | Andika Syam 3 2
12 | Tamrin 3 3
13 | Sakka Dg.Pawata 2 3
14 | Mulawarman 1 1
15 | Sunardi 1 1
16 | Ambo Dalle 2 2
17 | Sudirman 2 1
18 | Ambo Tang 2 2
19 | Marsuki 1 1
20 | Hasan 1 1
21 | Muhammad Ali 1 1
22 | Amiruddin 1 1
23 | Ahmad 1 1
24 | Kamaruddin 2 1
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Lampiran 8. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor

1. Peran penyuluh sebagai Edukator
Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
a. Dalam melakukan penyuluhan, penyuluh tidak memaksakan kehendak
(Doktrinisasi)

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 8 3 24
21%
2. S 12 2 24
31,6%
3. R 18 1 18
47,4
Total 38 66
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 66 88,8 114
: ‘ | s ‘ .
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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b. Penyuluh memberikan fasilitasi proses belajar yang bermamfaat bagi

kelompok ternak.

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 2 3 6
5,2%
2. S 15 2 30
39,5%
3. R 21 1 21
55,3%
Total 38 57
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah =1 x 38 =38

38 57 63,4 88,8 114
R| ‘ s T
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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c. Penyuluh memberikan program yang relevan dengan kebutuhan kelompok

ternak.
No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 1 3 3
2,6%
2. S 18 2 36
47 4%
3. R 19 1 19
50%
Total 38 58
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 58 63,4 88, 8 114
R | ‘ s T
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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d. Program penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan

tergabung dalam kelompok ternak

peternak yang

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 2 3 6
34,38%
2. S 19 2 38
59,37%
3. R 17 1 17
6,25%
Total 38 61
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring

sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 61 63,4 88,8 114
R | ‘ S T
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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e. Program penyuluhan dapat meningkatkan keterampilan yang terhubung

dalam kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 1 3 3
2,6%
2. S 17 2 34
44,8%
3. R 20 1 20
52,6%
Total 38 57
(100%)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 57 63,4 88, 8 114
| ‘ 5 r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)

67



2. Peran penyuluh sebagai Informator
Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
a. Penyuluh sering menyampaikan informasi terkini yang terkait dengan

usaha ternak kepada kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 4 3 12
10,6%
2. S 19 2 38
50%
3. R 15 1 15
39,4%
Total 38 65
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 65 88,8 114
R ‘ | | r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

b. Penyebaran informasi yang dilakukan penyuluh berupa teknologi baru

(inovasi)
No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 4 3 12
10,6%
2. S 23 2 46
60,5%
3. R 11 1 11
28,9%
Total 38 69
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 69 88,8 114
R ‘ | s ‘ T
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

c. Penyuluh sering kali menyampaikan informasi harga produk dan

saprodi/sapronak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 4 3 12
10,6%
2. S 20 2 40
52,6%
3. R 14 1 14
36,8%
Total 38 66
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 66 88,8 114
; ‘ K ‘ r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
d. Penyuluh memberikan waktu luang,setiap waktu untuk memberikan

konsultasi kepada kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 11 3 33
28,9%
2. S 21 2 42
55,3%
3. R 6 1 6
15,8%
Total 38 81
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 81 88,8 114
; ‘ s | ‘ r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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3. Peran penyuluh sebagai Fasilitator
Informator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
a. Penyuluh memfasilitasi setiap keluhan peternak yang terjadi dalam

kelomok tani ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 27 3 81
71,1%
2. S 10 2 20
26,3%
3. R 1 1 1
2,6%
Total 38 102
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 88,8 102 114
: > o 1]
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
b. Penyuluh bersama peternak menyelesaikan/mencari solusi terhadap

masalah yang dihadapi kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 18 3 54
47,4%
2. S 18 2 36
47,4%
3. R 2 1 2
5,2%
Total 38 92
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 88,8 92 114
; 5 | | - ‘
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

c. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses lembaga keuangan

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 3 3 9
7, 9%
2. S 18 2 36
47,4%
3. R 17 1 17
44,7%
Total 38 62
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah =1 x 38 =38

38 63,4 62 88,8 114
R ‘ | S T
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

d. Penyuluh membantu peternak dalam mengakses informasi pasar untuk

hasil ternak
No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 5 3 15
13,2%
2. S 14 2 28
36,8%
3. R 19 1 19
50%
Total 38 62
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 62 88,8 114
; ‘ | s r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Fasilitator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

e. Penyuluh sebagai mediator jika ada peternak yang menglami konflik

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 12 3 36
31,6%
2. S 19 2 38
50%
3. R 7 1 7
18,4%
Total 38 81
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah =1 x 38 =38

38 63,4 81 88,8 114
i I O
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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4. Peran penyuluh sebagai Konsultan
Konsultan dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
a. Penyuluh memberi alternative pemecahan masalah yang dihadapi oleh

kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 17 3 51
44, 7%
2. S 20 2 40
52, 7%
3. R 1 1 1
2,6%
Total 38 92
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 88,8 92 114
R s | | ‘
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Konsultan dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
b. Jika ada masalah peternak yang tidak dapat diselesaikan,penyuluh merujuk

kepada pihak lain yang lebih mampu

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 16 3 48
42,1%
2. S 21 2 42
55,3%
3. R 1 1 1
2,6%
Total 38 91
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 88,8 91 114
; 5 | | - ‘
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Konsultan dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
c. Penyuluh memberikan konsultasi terhadap teknologi baru kepada

kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 5 3 15
13,2%
2. S 25 2 50
65,8%
3. R 8 1 8
21%
Total 38 73
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 73 88, 8 114
i I I
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Konsultan dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:
d. Penyuluh memberikan waktu luang, setiap waktu untuk memberikan

konsultasi kepada kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 25 3 75
65,8%
2. S 12 2 24
31,6%
3. R 1 1 1
2,6%
Total 38 100
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 88,8 100 114
R s | T | ‘
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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5. Peran penyuluh sebagai Evaluator

Evaluator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

a. Penyuluh memantau dan mengevaluasi kegiatan kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 4 3 12
10,5%
2. S 19 2 38
50%
3. R 15 1 15
39,5%
Total 38 65
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah = 1 x 38 = 38

38 63,4 65 88,8 114
; ‘ | | r
Keterangan :
- R = Rendah (38-63,3)
- S = Sedang (63,4-88,7)
- T = Tinggi (88,8-114)
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Evaluator dapat di nilai dari indikator pertanyaannya antara lain:

b. Penyuluh mengevaluasi hasil dari kegiatan kelompok ternak

No. Kategori F Skor Jumlah Skor
1. T 4 3 12
10,5%
2. S 15 2 30
39,5%
3. R 19 1 19
50%
Total 38 61
(100%0)
Keterangan: T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
F = Frekuensi

Nilai total skoring dapat dilihat secars kontinium dengan kriteria skoring
sebagai berikut:
- Skor tertinggi =3x 38 =114
- Skor Terendah =1 x 38 =38

38 61 63,4 88,8 114
‘ R | ‘ S T
Keterangan :

- R = Rendah (38-63,3)

- S = Sedang (63,4-88,7)

- T = Tinggi (88,8-114)
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